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ABSTRAK  

Bendung Sidilanitano berada di Kec Siborongborong, Kab  Taput, Prov Sumut. Analisis ilmu 
tentang air  diharuskan guna mengerti tabiat hidrologi ditempat perairan, teristimewa di lokasi 
bendung tersebut. Analisis hidrologi diaplikasikan mengenai nilai tak terbatas design flood 

rencana pada suatu pemrograman konstruksi air. Bahan utk menyeleksi design flood program 
pada tugas akhir ini merupakan efidensi curah hujan, dimana curah hujan yaitu salah satu dari 

beberapa petunjuk yang saya gunakan guna meramalkan luas design flood rencana. Dari hasil 
perhitungan maka dapat disimpukan sebagai berikut : Pada perhitungan curah hujan 
menggunakan Jalan Normal, Metode Logperson 3,  dan Cara Gumbel, maka diperoleh curah 

presitipasi cair tertinggi adalah dengan  Metode Log Normal yaitu : R2 = 109.395 milimeters ; 
R5 = 132.709 milimeters ; R10 = 152.827 milimeters ; R20 = 160.066  milimeters ; R25 = 

163.832 milimeters ; R50 = 175.792 milimeters ; R100 = 187.586 milimeters. 2).Dari hasilnya 
Design flood Rencana didapatkan : Q2 = 250.195 m3/det ; Q5 = 303.501 m3/det ; Q10 = 
349.503 m3/det ; Q20 = 366.095 m3/det ;  Q25 = 374.700 m3/det ; Q50 = 402.039 m3/det ; 

Q100 = 429.032 m3/det. 
Kata Kunci : Hidrologi, Curah Hujan, Debit Rencana. 

 

PENDAHULUAN  

Latar Belakang 

Analisis hidrologi dibutuhkan untuk 

memahami tabiat hidrologi daerah 

pengaliran air Bengawan Aek Butar dengan 

sebuah bendung daerah irigasi Sidilanitano. 

Menyelidiki hidrologi ditunggangi guna 

memilih luas design flood skedul pada suatu 

rancangan bangunan air. 

Untuk analisis dibutuhkan efidensi hidrologi 

yang merupakan pedoman penting dalam 

melakukan inventarisasi potensi sumber air, 
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pemanfaatan dan pengelolaannya.Secara 

umum analisis hidrologi merupakan bagian 

dari analisis awal dalam perencanaan 

struktur hidrolik. Artinya, informasi dan 

besaran yang diperoleh selama analisis 

hidrologi merupakan masukan penting untuk 

analisis selanjutnya. 

Daerah irigasi dengan mengandalkan air 

Bengawan Aek Butar, dibangun sebuah 

bendung yaitu Bendung Daerah Irigasi 

Sidilanitano dengan luas areal persawahan 

yang akan diberi air sebesar 2420 ha. 

Bendung ini mengandalkan air  dari 

bengawan Aek Butar dan pada sekitar 

bendung tersebut sepanjang musim dominan 

mengalirkan debit bengawan yang stabil 

dengan tingkat kejernihan yang cukup 

tinggi, panjang bengawan sampai lokasi 

bendung  31 km.  

 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis perkiraan jumlah curah 

hujan yang mungkin terjadi di 

Bendungan Sidilanitano. 

2. Analisis proyeksi banjit untuk 

memperkirakan besarnya proyeksi 

banjir pada berbagai periode pemulihan 

(2, 5, 10, 20, 25, 50, 100 tahun). 

 

Manfaat Penelitian 

Penelitian ini bermanfaat bagi banyak 

pihak antara lain : 

1. Bagi peneliti mampu menganalisa 

besar nya curah hujan rencana yg 

kemungkinan terjadi pada bendungan 

dan menghitung debit air rencana guna 

menilai luas debit air rencana dalam 

macam kala ulang. 

2. Bagi kalangan teknik sipil menambah 

kasanah ilmiah dibidang perecanaan 

kapasitas hidrologi untuk bendungan 

dan  

3. untuk pihak terkait sebagai masukan 

dalam hal memaksimalkan 

pengelolaan air Bendungan 

Sidilanitano. 

 

Metodologi Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah 

observasi dan studi efektivitas 

pengumpulan data. Dengan menggunakan 

efisiensi yang ada berdasarkan hasil kajian 

dan efektivitas secara keseluruhan, maka 

efisiensi tersebutdapat dinilai dan kemudian 

digunakan sebagai pedoman 

pembangunandaerah dan proses 

pembangunan sesuai tujuannya berdasarkan 

analisis teoritis dan empiris, sehingga 

Kesimpulan . muncul dari analisis hasil.  

Dalam penulisan tugas akhir ini, beberapa 

metode digunakan untuk menentukan 

efisiensi yang dapat mendukung tugas akhir 

ini agar dapat terlaksana dengan baik. 
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Teknik efikasi capture yang digunakan 

untuk mengetahui efikasi penelitian 

tersebut adalah dengan menangkap efikasi 

yang diperoleh dari efikasi primer dan 

efikasi sekunder. Berikut beberapa opsi:  

1. Metode observasi: Untuk mengetahui 

efisiensi yang berhubungan dengan 

efisiensi teknis ditentukan dari hasil 

pengujian langsung di lokasi investasi.  

2. Menentukan Efektivitas: Efektivitas 

sekunder adalah efektivitas yang 

ditentukan dari dokumen-dokumen 

yang dapat dijadikan acuan dalam 

penelitian ini.  

3. Melakukan studi kepustakaan : 

Membaca buku-buku yang berkaitan 

dengan masalah yang sedang dipelajari 

untuk menulis tugas akhir ini. 

 

METODE PENELITIAN  

Lokasi Penelitian 

Bendung Sidilanitano berada di Desa 

Paniaran Kecamatan Siborong-borong 

Kabupaten Tapanuli Utara Provinsi 

Sumatera Utara memanfaatkan aliran 

Bengawan Aek Butar. Luas Daerah Aliran 

Bengawan Bendung Sidilanitano sebesar 

89.415 km2 dan panjang 18.214 km. 

 

 

 

 

 

 

 

PENGUMPULAN DATA 

Setelah masalah teridentifikasi di lokasi, 

langkah selanjutnya adalah mencari 

efisiensi untuk mendukung penyelesaian 

masalah. Khasiat yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah efikasi sekunder. Efek 

sekunder ini meliputi:  

1. Peta DAS untuk menghitung DAS 

2. Efisiensi curah hujan digunakan untuk 

menentukan rata-rata curah hujan dan 

rata-rata debit. 

3. Efisiensi Aliran Bengawan Sta AWLR 

Bengawan Aek Butar. 

4. Efisiensi iklim, meliputi suhu udara 

rata-rata, kelembaban relatif, 

durasiradiasi matahari dan kecepatan 

angin yang terjadi di wilayah studi. 

Efisiensiini kemudian diproses untuk 

menentukan jumlah evapotranspirasi 

yang adadi wilayah studi. 

5. Efisiensi teknis bendungan untuk 

menentukan kapasitas tampung bukit 

dan waduk atas dan bawah. 
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN  

ANALISA PERHITUNGAN CURAH 

HUJAN MENURUT METODE 

NORMAL   

Tabel 1. Efidensi Curah Hujan Harian 

 
 

    Tabel 2. Perhitungan Metode Normal 

 
 
Tabel 3. Variabel Reduksi Gauss 

 

 

 

Tabel 4 Perhitungan Curah Hujan Periode 
Ulang T Tahun (Xt) Dengan Metode Normal 

 

 

Analisa Curah Hujan Menurut Log 

Pearson Type III 

Tabel 5. Perhitungan Efidensi Curah Hujan  

 
 
Tabel 6. Pemilihan Jenis Distribusi 

 
 

Tabel 7. Perhitungan Cara Logearson tipe 3 

 
Tabel 8. Nilai-Nilai Kt Untuk Cara 

Logperson tipe 3 
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Tabel 9.  Nilai Kt 

 
 
Tabel 10. Perhitungan Curah Hujan Rencana 

Metode Logperson tipe 3 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

Analisa Curah Hujan Menurut Metode 

Gumbel 

 

Tabel 11. Perhitungan Cara Gumbel 

 
 
 
Tabel 12. Hubungan  Reduced  Mean Yn,  

Reduced Standar Deviation Sn  

 
 

 
 
 

 
 

 
Tabel 4.13. Reduced Variated (Yt) 
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Tabel 14. Perhitungan Hujan Rencana 
Dengan Cara gumbel 

 
 

Analisa Curah Hujan Menurut Metode 

Log Normal 

 

 
 
Tabel 4.16. Perhitungan Periode Ulang 
Tahun Dengan Cara log normal 

 
 

 

 

Curah Hujan Periode Ulang T Tahun 

 

Tabel 17. Rekapitulasi Perhitungan 
Distribusi Curah Hujan 

 
 
Gambar 1. Grafik Rekapitulasi Perhitungan 

Distribusi Curah Hujan 

 
 

Perhitungan Design flood Periode Ulang T 

Tahun 

 

Tabel 18. Perhitungan Debit Air 

 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

KESIMPULAN  

Dari efidensi perhitungan maka bisa 

disimpukan seperti dibawah ini: 

1. Dari efidensi perhitungan curah hujan 

dgn memakai metode normal, metode 

Logperson3, serta cara gumbel, maka 

diperoleh curah hujan tertinggi adalah 
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dengan  Metode Log Normal yaitu :R2 

= 109.395 milimeters ; R5 = 132.709 

milimeters ; R10 = 152.827 milimeters 

; R20 = 160.066  milimeters ; R25 = 

163.832 milimeters ; R50 = 175.792 

milimeters ; R100 = 187.586 

milimeters. 

2. Dari efidensi perhitungan Design floode 

Rencana didapatkan : Q2 = 250.195 

m3/det ; Q5 = 303.501 m3/det ; Q10 = 

349.503 m3/det ; Q20 = 366.095 m3/det 

;     Q25 = 374.700 m3/det ; Q50 = 

402.039 m3/det ; Q100 = 429.032 

m3/det ; 

 

SARAN 

 

1. Untuk lebih aman digunakan design 

flood rencana untuk periode 100 tahun 

2. Untuk hasil yang lebih teliti pada 

efidensi curah hujan sebaiknya 

menggunakan lebih banyak efidensi 

stasiun curah hujan dan tahun 

pengamatan yang lebih panjang. 
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